BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pendahuluan

Perkembangan teknologi elektronika yang semakin maju saat ini mendorong para praktisi maupun peng-hobi elektronika untuk membuat suatu peralatan. Peralatan-peralatan tersebut diciptakan sesuai dengan kebutuhan dan kemajuan teknologi yang ada pada saat ini untuk memudahkan manusia sebagai user. Tetapi manusia mungkin seringkali mengalami kesalahan dalam hal  prediksi, dalam  hal pengukuran atau pemeriksaan. Oleh Karena itu untuk menghindari semua itu kita membutuhkan suatu alat yang ada modul tampilan salah satunya adalah LCD.
2.2 LCD dengan Kontroler HD44780
Secara umum HD44780 mempunyai tiga buah memori yaitu CGROM, CGRAM, dan DDRAM. CGROM merupakan memori karakter yang telah disediakan oleh modul LCD, CGRAM merupakan memori yang digunakan untuk membuat karakter sendiri. DDRAM merupaan memori yang digunakan untuk menuliskan data yang akan ditampilkan dilayar LCD.
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Tabel 2.1. Karakter CGROM
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Tabel 2.2. Fungsi Pin

2.2.1 Register 

HD44780 mempunyai dua buah register, yaitu register perintah (IR) dan register data (DR). Register perintah digunakan untuk menyimpan kode perintah seperti menghapus layar, menggeser kursor, kursor kedip dll. Register data digunakan untuk menyimpan data yang akan ditampilkan ke layar atau menampung hasil pembacaan. Pemilihan register dilakukan seperti pada tabel  3.

Tabel 2.3. Register HD44780
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Tabel 2.4. Perintah-perintah M1632
2.3 Saklar Pengendali

Saklar pengendali yang digunakan adalah saklar momentary dimana saklar akan aktif tinggi jika ada penekanan namun apabila penekanan tersebut kita lepas maka saklar ini akan kembali berlogika rendah.
2.4 LED

LED adalah modul tampilan seperti lampu, led juga termasuk dioda karena memiliki tegangan anoda dan tegangan katoda.

2.5 Catu Daya sebagai Supply Tegangan 

Suatu rangkaian elektronik tidak akan bekerja tanpa adanya suatu catu daya atau sumber daya yang tidak menunjangnya, demikian halnya dengan alat ini. Rangkaian catu caya mendapatkan sumber tegangan dari PLN sebesar 220 VAC. Tegangan 220 VAC ini kemudian diturunkan menjadi 15 VAC melalui trafo penurun tegangan. Tegangan AC 15 V kemudian disearahkan oleh diode bridge menjadi tegangan DC dan keluaran dari diode bridge ini kemudian masuk ke IC regulator. IC regulator yang digunakan adalah LM7805 yang menghasilkan tegangan keluaran sebesar +5 Volt. 
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Gambar 2.1.  Rangkaian Catu Daya

2.6 Mikrokontroller AT89C51 Sebagai Media Pengendali

Mikrokontroler AT89C51 ialah Mikrokontroler CMOS 8 bit dengan 4 KB Flash Programmable and Erasble Read Only Memory (PEROM). Mikrokontroler AT89C51 mempunyai memory yang terdiri dari RAM internal dan Special Function register (SFR). RAM Internal berukuran 128 byte dan beralamatkan 00H-7FH. RAM internal terdiri dari 8 buah register (R0-R7) yang membentuk register banks.  SFR berjumlah 21 buah dan berada di alamat 80H-FFH.(Budiharto,2004).
Mikrokontroler AT89C51 mempunyai 40 kaki, 32 kaki di antaranya adalah kaki untuk keperluan Port paralel. Satu Port paralel dari 8 kaki, dengan demikian 32 kaki tersebut membentuk 4 buah Port paralel, yang masing-masing dikenal sebagai Port 0, Port 1, Port 2 dan Port 3. Nomor dari masing-masing jalur (kaki) dari Port paralel mulai dari 0 sampai 7, jalur (kaki) pertama Port 0 disebut sebagai P0. 0 dan jalur terakhir untuk Port 3 adalah P3.7. 
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Gambar 2.2. Konfigurasi pin Mikrokontroler AT89C51 

Adapun penjelasan untuk masing-masing pin mikrokontroler ini adalah sebagai berikut : 

A. Pin 1 sampai 8

Ini adalah port 1 yang merupakan saluran/bus I/O 8 bit dua arah. Dengan internal pull-up yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Pada port ini juga digunakan sebagai saluran alamat pada saat pemograman dan verifikasi.

B. Pin 9

Merupakan masukan reset (aktif tinggi), pulsa transisi dari rendah ke tinggi akan me-reset mikrokontroler ini.

C. Pin 10 sampai 17

Ini adalah port 3 merupakan saluran/bus I/O 8 bit dua arah dengan internal pull-ups yang memiliki fungsi pengganti. Bila fungsi pengganti tidak dipakai, maka – ini dapat digunakan sebagai port paralel 8 bit serbaguna. Selain itu sebagian dari port 3 dapat berfungsi sebagai sinyal 8 kontrol pada saat proses pemograman dan verifikasi. 

Tabel 2.5. Tabel Fungsi Alternatif Port 3

[image: image3.emf]
D. Pin 18 dan 19

ini merupakan masukan ke penguat osilator berpenguat tinggi. Pada mikrokontroler ini memiliki seluruh rangkaian osilator yang diperlukan pada chip kecuali rangkaian kristal yang mengendalikan frekuensi osilator. Karenanya 18 dan 19 sangat diperlukan untuk dihubungkan dengan kristal. Selain itu XTAL 1 dapat juga sebagai input untuk inverting oscilator amplifier dan input ke rangkaian internal clock sedangkan XTAL 2 merupakan output dari inverting oscilator amplifier.
E. pin 20

Merupakan ground sumber tegangan yang diberi simbol GND.
F. Pin 21 sampai 28

ini adalah port 2 yang merupakan saluran/bus I/O 8 bit dua arah dengan internal pull-ups. Saat pengambilan data dari program memori eksternal atau selama mengakses data memori eksternal yang menggunakan alamat 16 bit (MOVX @ DPTR), port 2 berfungsi sebagai saluran/bus alamat tinggi (A8 – A15). Sedangkan pada saat mengakses ke data 9 memori eksternal yang menggunakan alamat 8 bit (MOVX @ R1), port 2 mengeluarkan isi dari P2 pada Special Function Register.

G. Pin 29

Program Store Enable (PSEN) merupakan sinyal pengontrol untuk mengakses program memori eksternal masuk ke dalam bus selama proses pemberian/pengambilan instruksi (fetching).
H. Pin 30

Address Latch Enable (ALE) / PROG merupakan penahan alamat memori eksternal (pada port 1) selama mengakses ke memori eksternal. Pin ini juga berfungsi sebagai pulsa/sinyal input pemograman (PROG) selama proses pemograman.
I. Pin 31

External Access Enable (EA) merupakan sinyal kontrol untuk pembacaan memori program. Apabila diset rendah (L) maka mikrokontroler akan melaksanakan seluruh instruksi dari memori program eksternal, sedangkan apabila diset tinggi (H) maka mikrokontroler akan melaksanakan instruksi dari memori program internal ketika isi program 11 counter kurang dari 4096. ini juga berfungsi sebagai tegangan pemograman (VPP = +12V) selama proses pemograman.
J. Pin 32 sampai 39

Ini adalah port 0 yang merupakan saluran/bus I/O 8 bit open colector, dapat juga digunakan sebagai multipleks bus alamat rendah dan bus data selama adanya akses ke memori program eksternal. Pada saat proses pemograman dan verifikasi port 0 digunakan sebagai saluran/bus data. External pull-ups diperlukan selama proses verifikasi.

K. Pin 40

Merupakan positif sumber tegangan yang diberi simbol VCC.
Mikrokontroler AT89C51 ini digunakan sebagai pengendali. Rangkaian ini tersusun atas osilator kristal 11.0592 Mhz yang berfungsi membangkitkan pulsa internal dan dua buah kapasitor sebesar 30pF yang berfungsi untuk menstabilkan frekuensi. 
2.7 Bahasa Pemrograman C

Bahasa C merupakan bahasa tingkat tinggi yang banyak digunakan di kalangan programmer saat ini, bahasa C sudah mendekati bahasa manusia dibanding dengan bahasa assembly yang masih mendekati bahasa mesin. Bahasa C dapat di gunakan didalam sistem operasi windows, linux serta yang lainnya. Untuk saat ini bahasa C merupakan bahasa dalam pemrograman yang paling sempurna dikarenakan dapat mengakses bahasa mesin tanpa harus melakukan penambahan komponen atau software tambahan. Bahasa C dapat diaplikasikan kedalam konsep pemrograman untuk mikrokontroler yang dipadukan dengan software dari SDCC (Small Device C Compiler). Aplikasi ini bisa bekerja pada sistem operasi Windows dan Linux. Dan kelebihan dari software SDCC terdapat pada paket yang digunakan dalam sistem kompiler merupakan opensource dan freeware. Yang membedakan SDCC dengan compiler standart bahasa C adalah pada file headernya. Dimana SDCC merupakan compiler hanya untuk device-device kecil saja.  Berikut adalah header  yang dapat dimuat oleh SDCC: 80c51xa, 8051, 8052, assert, at89c55, at89S8252, at89x051, at89x51, at89x52, c8051f000, c8051f020, c8051f120, c8051f300, c8051f310, c8051f320, ctype ds80c390, ds400rom, errno, float, limits, malloc, math, mc68hc908gp32, mc68hc908jb8, mc68hc908qy, mcs51reg, reg51, reg764, regc515c, sab80515, sdcc-lib, ser, ser_ir, serial, serial390, setjmp, stdarg, stdbool, stddef, stdio, stdlib, string, time, tinibios, typeof, z180,
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Pada saat pertama kali menjalankan SDCC, tampilan utamanya adalah sebagai berikut :
Gambar 2.3. Tampilan SDCC

Pada tampilan commond prompt diatas merupakan tempat ruang kerja aplikasi SDCC. 
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Sedangkan untuk menulis skrip program menggunakan editor notepad, gambar editor notepad sebagai berikut :
Gambar 2.4. tampilan editor notepad
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File Edit Format view Help
#include<atsoxsi. h>

e senl P12 /¥ sensor satu %/
e senz Pl J Sensor oua
#define enter pl_4 /% Tombol Enter ¥/
o oATA v/

Unsigned char darah[4] = {0x03, 0x01, Ox11, OXFD.
unsigned char nilaf,

~ TAMPILAN 7-SEGMENT -

/
Void displayQ {
For(k=0; k<10; ke) {
P0 = darahlnilail; delay(10);
P2 = darahlnilail} delay(10)}

- PROSES UTAMA -

e

Mt
Yoid mainO {

while(ly {
whileCrenter) { /% 3ika Tombol pi pencet Baca Sensor %/
iF(Isen 88 Isen2) Jw Sensor 1= 0 %/
ai = 0 Jw sensor 2 = 0 %/
display(); e darah = w5
T else 1F(I5erd & sen2) { 7% sensor’1 = 0 %/
ai = 13 e sensor 7 = 1 %/
display(); e darah = 8 #/
T else if(senl & !sen2) { e sensor 1= 1 %
ai =3 Jw sensor 7 = G %/
display(); e darah = A %/
} else if(senl & sen2) { e sensor 1= 1 %/
for (k=03 k<l0; k++) { /% sensor 2 = 1 ¥,
PO = darahf2]; delay(10)} /% darah port 0
) P2 = darahli]} delay(10); e darah port 2
3
For(k=0; k<30; ka+) /% delay yang lama */
delay(90009; |
ke10s ki) { /4 tampilan stand by %/
darah[3]; delayCioy;
P2 = darahl3]} delay(10);




Program menggunakan bahasa C maka ekstensi harus ditulis dengan .c.  Sedangkan untuk melihat proses maupun hasil dari program yang ditulis maka digunakan dua program simulator yaitu Dscope-51 dan TopView. Jika ditampilkan sebagai berikut : 
Gambar 2.5. TampilanTop View Simulator
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Gambar 2.6. tampilan Main Menu
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Gambar 2.7. Tampilan ToolBar 

Sedangkan komponen SDCC merupakan kumpulan tool yang dikembangkan oleh banyak pengembang, pada kumpulan komponen tersebut berada di direktori SDCC/bin. Dan nama tool tersebut terdapat antara lain :
1.
sdcc

2.
sdcpp

3.
asx8051

4.
as-z80, as-gbz80

5.
aslink 

6.
link-z80, linkgbh80

7.
as-hc08

8.
link-hc08

9.
packihx

